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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Pengertian Sumber Daya Manusia
Menurut Sutrisno (2009:1) menyatakan bahwa “Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya, (rasio, rasa dan karsa)”.

Menurut Ruki dalam sutrisno (2009:2) menyatakan bahwa ada tiga sumber daya kritis bagi perusahaan, yaitu:

1. Financial resource, yaitu sumber daya berbentuk dana/modal financial yang dimiliki;
2. Human resource, yaitu sumber daya yang berbentuk dan berasal dari manusia yang secara tepat dapat disebut sebagai modal insani;
3. Informational resource, yaitu sumber daya yang berasal dari berbagai informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan strategis ataupun taktis.
Dari ketiga resource yang bersifat strategis tersebut, hampir semua pimpinan perusahaan benar dan modern sekarang mengakui bahwa paling sulit diperoleh dan dikelola adalah human resource, yaitu “sumber daya manusia/modal insani” yang mempunyai kualitas yang pas dengan yang diinginkan oleh perusahaan.
2.1.2. Pengertian Penelitian Ilmiah
Penelitian Menurut Sangadhi dan Sopiah (2010:1) merupakan kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh berupa fakta-fakta, konsep, generalisasi, dan teori yang memungkinkan manusia dapat memahami fenomena dan memecahkan masalah yang dihadapi.

Dari batasan-batasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis, sampai menyusun laporannya berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.
Penelitian dapat digolongkan menurut sudut tinjauan tertentu, menurut Sutrisno (2009:41) jenis-jenis penelitian dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Menurut bidangnya
Penelitian dapat meliputi misalnya penelitian pendidikan, penelitian pertanian, penelitian hukum, penelitian ekonomi, penelitian agama.
2. Menurut tempatnya
Penelitian dapat meliputi misalnya penelitian laboratorium, penelitian perpustakaan, penelitian kancah.
3. Menerut pemakaiannya
Penelitian dapat meliputi penelitian murni (dasar) dan penelitian terapan (terpakai).
4. Menurut tujuan umumnya
Penelitian dapat meliputi penelitian eksploratif, penelitian devenlompmental dan penelitian verifikatif.
5. Menurut tarapnya
Penelitian dapat meliputi penelitian inferensial.
6. Menurut pendekatannya
Penelitian dapat meliputi penelitian longitudinal dan penelitian cross sectional.
2.1.3. Pengertian Penilaian Kerja
Menurut Berger dalam Yuwono (2008:31) mengemukakan bahwa “Penilaian kinerja adalah pengukuran terhadap realisasi kinerja yang dicapai sesuai dengan tanggung jawab karyawan dan/atau kompetensi-kompetensi yang sangat penting bagi keberhasilan pekerjaan dan organisasi”.
Menurut Sutrisno (2009:67) mengemukakan bahwa “penilaian prestasi merupakan sebuah proses formal untuk melakukan peninjauan kembali dan evaluasi prestasi kerja seseorang secara periodik”.

Menurut Samsudin (2010:159) menyimpulkan bahwa:

Penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah proses oleh organisasi untuk mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Penilaian prestasi kerja yang dilaksanakan dengan baik dan tertib maka akan dapat membantu meningkatkan motivasi kerja dan loyalitas organisasional dari karyawan.
2.1.4. Pengertian Keputusan
Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah tersebut. Tujuan dari keputusan adalah untuk mencapai target atau aksi tertentu yang harus dilakukan (Kusrini, 2007:7).
Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah:

1. Banyak pilihan atau alternatif.

2. Ada kendala atau syarat.

3. Mengikuti suatu pola/model tingkah laku, baik yang terstruktur maupun tidak terstruktur.

4. Banyak input atau variabel.

5. Ada faktor resiko.

6. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan.

Dalam mengambil keputusan menurut Kusrini (2007:9) dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah
2. Pemilihan metode pemecahan masalah
3. Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk melaksanakan model keputusan tersebut.
4. Mengimplementasi model tersebut
5. Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternatif yang ada
6. Melaksanakan solusi terpilih
2.1.5. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan / Decision Support System
Menurut Kusrini (2007:15) “DSS merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasi data”. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak berstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.
DSS biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS yang seperti itu disebut aplikasi DSS. Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan CBIS (Computer Based Information System) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur. DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia.

Menurut Alter (2010:224) membuat definisi sistem pendukung keputusan dengan membandingkannya terhadap sebuah sistem Electronic Processing (tradisional) dalam 5 hal:
1. Penggunaan
: Aktif
2. Penggunaan
: Manajemen
3. Tujuan

: Efektifitas
4. Time horizon
: Sekarang dan masa depan
5. Kelebihan
: Flaksibilitas
2.1.6. Proses Pengambilan Keputusan
Dalam proses sistem Pengambilan Keputusan terdapat tahap-tahap yang harus dilalui. Tahap-tahap yang harus dilalui dalam proses pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Tahap Pemahaman (Intelligence Phase)
Proses yang menjadi pada fase ini adalah menemukan masalah, klasifikasi masalah, penguraian masalah, dan kepemilikan masalah. Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendekeksian dari lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses dan diuji dalam rangka mengidentifikasi masalah.
2. Tahap Perancangan (Design Phase)
Tahap ini meliputi perbuatan, pengembangan dan analisis hal-hal yang mungkin untuk dilakukan. Termasuk juga pemahaman masalah dan pengecekan solusi yanag layak dan model yang masalahnya dirancang, dites, dan divalidasi.

2.1.7. Tujuan Sistem Penunjang Keputusan
Menurut Turban dalam Kusrini (2007:16) tujuan dari sistem pendukung keputusan / Decision Support System (DSS) adalah:

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semiterstruktur.
2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.
3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih dari pada perbaikkan efisiensinya.
4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah.
5. Peningkatan produktivitas. Membangun satu kelompok pengambil keputusan, terutama para pakar, bisa sangat mahal. Pendukung terkomputerisasi bisa mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para anggotanya untuk berada diberbagai lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya perjalanan). Selain itu. Produktivitas staf pendukung (menghemat biaya perjalanan). Selain itu, produktivitas staf pendukung (misalnya analis keuangan dan hukum) bisa ditingkatkan.
6. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat. Sebagai contoh, semakin banyak data yang diakses, makin banyak juga alternative yang bisa dievaluasi. Analisis resiko bisa dilakukan dengan cepat dan pandangan dari para pakar (beberapa dari mereka berada di lokasi yang jauh) bisa dikumpulkan dengan cepat dan dengan biaya yang lebih rendah.
7. Berdaya saing. Manajemen dan pemberdayaan sumber daya perusahaan. Tekanan persaingan menyebabkan tugas pengambilan keputusan menjadi sulit. Persaingan didasarkan tidak hanya pada harga, tetapi juga pada kualitas, kecepatan, kustomasi produk, dan dukungan pelanggan.
Tujuan dari SPK selain untuk membantu proses pengambilan keputusan seefisien mungkin, juga terdapat manfaat utamanya adalah keputusan yang lebih baik.
Ditinjau dari tingkat teknologinya, DSS dibagi menjadi 3, yaitu:

1. SPK Spesifik
SPK spesifik bertujuan membantu memecahkan suatu masalah dengan karakteristik tertentu.
2. Pembangkit SPK
Suatu software yang khusus digunakan untuk membangun dan mengembangkan SPK. Pembangkit SPK akan memudahkan perancang dalam membangun SPK spesifik.
3. Perlengkapan SPK
Berupa software dan hardware yang digunakan atau pendukung pembangunan SPK spesifik maupun pembangkit SPK.
2.1.8. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting (SAW) disaran untuk menyelesaikan masalah penyeleksian dalam sistem pengambilan keputusan multi proses.
Menurut Nofriansyah (2015:11) “Metode Simple Additive Weighting merupakan metode yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan yang memiliki banyak atribut”.

Atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan.

Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini menpunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, diantaranya yaitu:

1. Kelebihan dari metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah:
a Menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif.
b Penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan.
2. Kekurangan dari metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah:
a Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bilangan crisp.
b Adanya perbedaan perhitungan normalisasi matriks sesuai dengan nilai atribut (antara nilai benefit dan cost).
2.2. Penelitian Terkait
Penelitian tentang sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan berprestasi bukanlah baru pertama kali dilakukan, sudah ada penelitian terdahulu tentang penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) tersebut. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
Menurut Subawa (2015:4) “Salah satu solusi dengan penerapan teknologi informasi dalam pengambilan keputusan adalah penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Penerapan SPK dalam pengambilan keputusan terhadap suatu masalah bisa dilakukan dengan cepat. SPK memiliki beberapa metode, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode SAW(Simple Additive Weighting) sebagai pembobotan kriteria sekaligus perangkingan”.
Menurut Murdianto dkk (2016:1 ) “Menyimpulkan bahwa:

Metode Simple Additive Weighting sering juga dikenal istilah metode penjumlahan berbobot, konsep dasar metode Simple Additive Weighting adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.”
Hasil penelitian sebelumnya dapat menjadi informasi dan acuan bagi peneliti saat ini yang menerapkan metode yang sama. Peneliti-peneliti di atas berbeda dengan peneliti kali ini, dimana penelitian kali ini menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membuat Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Berprestasi menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW).
2.3. Tinjauan Organisasi atau Objek Penelitian
Dalam suatu perusahaan atau organisasi tentunya memiliki bagan atau struktur organisasi yang jelas. Tujuannya adalah skema atau program kerja dan bidang-bidang dalam perusahaan atau organisasi tersebut harus dengan jelas diketahui dan diterapkan agar proses kegiatan dalam perusahaan atau organisasi dapat lancar guna mencapai tujuan yang diharapkan.
2.3.1. Sejarah Perusahaan
PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta, Didirikan pada tanggal 4 November 2004. Diperoleh oleh mitra ekuitas swasta dari Hongkong dan Australis. PT.INDOSIS INTEGRASI Jakarta adalah perusahaan muda yang hadir di Indonesia yang melayani Operator Seluler, Agen Periklanan, Kelompok Media dan Perusahaan yang bertujuan untuk menjadi pemasaran mobile, periklanan, penerbitan konten, dan layanan bernilai tambah di domain mobile dan internet Meliputi berbagai industri vertikal dan layanan dalam. 
PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta ditujukan untuk pertumbuhan dan penciptaan nilai yang lebih kuat ditahun-tahun mendatang dengan mengekstrak pengembalian yang lebih baik dari layanan konten konsumen sebagai mitra bagi operator seluler dan perusahaan media dalam layanan liburan digital.
2.3.2. Struktur Organisasi Perusahaan dan Fungsi
Bentuk organisasi pada PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta adalah suatu sistem organisasi yang disusun sesuai dengan situasi dan perkembangan kebutuhan perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi, maka tiap-tiap departemen dalam perusahaan dapat mengetahui tugas, tanggung jawab, batas wewenang dan hubungannya.

Pada PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta, struktur organisasi yang dipergunakan sangat luas sekali, dalam artian bagian-bagian atau bidang-bidang yang diterapkan di PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta. Pada bab ini penulis hanya menerapkan struktur organisasi secara umum.

Pada dasarnya prosedur fungsi organisasi disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang diiperlukan dilingkungan kerja perusahaan, namun secara umum tugas dan fungsi organisasi yang ada dalam perusahaan PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta. Adalah sebagai berikut:
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Gambar II.1. 
Struktur Organisasi PT. INDOSIS INTEGRASI ​JAKARTA
Adapun tugas dan fungsi dari struktur organisasi yang ada pada PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta sebagai berikut:
a. Direktur

1. Memutuskan dan mementukan peraturan dan kebijakan tertinggi perusahaan
2. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan.

3. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk juga keuntungan perusahaan.

4. Merencanakan serta mengembangkan sumber – sumber pendapatan dan pembelanjaan kekayaan perusahaan.

5. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya dengan dunia luar perusahaan.

6. Menetapkan strategi – strategi untuk mencapai visi dan misi perusahaan.

7. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan, mulai bidang administrasi dan kepegawaian.

8. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan.

b. HRD
1. Bertanggung jawab mengolala dan mengembangkan sumber daya manusia. Dalam hal ini termasuk perencanaan, pelaksanaan dan pengaawasan sumber daya manusia dan pengembangan kualitas sumber daya manusia.

2. Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen karyawan, mulai dari mencari calon karyawan, wawancara hingga seleksi.

3. Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi, mental, keterampilan dan pengetahuan karyawan yang sesuai dngan standar perusahaan.
4. Bertanggung jawab pada hal yang berhubungan dengan absensi karyawan, perhitungan gaji, bonus dan tunjangan.
5. Melakukan kontrak karyawan serta memperbaharui masa berlakunya kontrak kerja.

6. Melakukan tindakan disiplin pada karyawan yang menlanggar peraturan atau kebijakan perusahaan.

c. Support Operational 24 jam
1. Tiap Support Operational pasti harus bisa administrasi, karena ini juga tugas seorang Support Operational yang harus memiliki administrasi yang baik dan mudah di baca tentunya.

2. Bertanggung jawab dalam hal hardware dan software yang ada dalam perusahaan.
d. SDM
Tugas dan tanggung jawabnya adalah mengelola data pegawai hingga melakukan proses penggajian untuk pegawai
e. Customer services
Tugas dan tanggung jawabnya adalah melayani apabila ada keluhan dari pelanggan via email dan memberikan informasi kepada pelanggan mengenai informasi content provider sedetail-detailnya.

f. IT Support
Membuat jadwal maintenance atau perawatan hardware untuk tiap hari, biasanya untuk aplikasi program di windows tidak bisa di buka atau error computer atau juga printer yang macet, jadi tiap telp di ruangan kita berdering selalu siap dengan semua perlengkapan

g. Business Development
Merencanakan dan menjalankan rencana bisnis (business plan) dari kesempatan kesempatan bisnis baru yang di temukan. Mengelola, menjalankan dan mengembangkan kerjasama/opportunity business yang sudah terjalin. Menjalankan fungsi pengembangan usaha, marketing dan sales atas business area yang dijalankan perusahan. Melakukan fungsi analisa, mapping, berbagai hal mengenai bisnis perusahaan baik internal maupun external. Menjaga hubungan hubungan dengan para partner, client  dan pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan pengembangan usaha

h. Application Development
Application developer bekerja dalam range yang luas pada sektor bisnis seperti sektor publik, biasanya menjadi bagian dari tim dengan IT professional lainnya seperti system/busineess analyst dan technical author. Mereka bekerja pada produk umum yang dapat dibeli atau untuk client individual menyediakan bespoke solutions.

2.3.3. Visi dan Misi Perusahaan
Visi PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta Menjadi solusi media terpadu dengan fokus pada kualitas isi yang didukung oleh kemajuan teknologi dan sumber daya yang sangat terampil untuk memenuhi kebutuhan pasar. 
Sedangkan Misi PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta adalah

1. memberikan konsep one stop entertainment sebagai sumber informasi bagi seluruh masyarakat, yang memiliki latar belakang pendidikan dan sosial yang berbeda.

2. Meningkatkan nilai perusahaan terhadap pemegang saham, mitra dan masyarakat.

3. Memainkan peran aktif dalam pengembangan solusi media baru di Indonesia 

4. fokus pada 5 faktor : SATIFAKSI PELANGGAN, MEMPERKUAT CITRA PERUSAHAAN, PRODUK KREATIF & INOVATIF, KEMITRAAN DAN PROFITABILITAS
2.3.4. Sigmentasi
Kemitraan kuat dengan perusahaan Internasional dan Lokal Kerjasama-Merangkul prinsip “Esprit de Corps”  sebagai landasan utama untuk memberikan kualitas Pelayanan dan Komposisi Tingkat Tinggi Service Innovation – Service Diferensiasi untuk mempromosikan keunikan dan keunggulan kompotitif. 

Kualitas – Yang Mulia dalam Pelayanan untuk mencapai kepuasan dan kesetiaan Pelanggan.
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